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ABSTRAK 

 

 

Nurhasni, 2014 : Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 
Kegiatan Menganyam di PAUD Kasih Ibu Kecamatan 
Sitiung, Kabupaten Dharmasraya 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik halus 
anak yang diduga karena metode yang digunakan guru kurang tepat. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan peningkatan kemampuan motorik 
halus anak dalam aspek koordinasi antara mata dan tangan, kecepatan gerakan 
jari-jemari, dan kelenturan jari-jemari melalui kegiatan menganyam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilakukan di PAUD Kasih Ibu Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya, 
dengan subjek penelitian anak PAUD Kasih Ibu berjumlah 14 orang. Alat 
pengumpulan data yang digunakan teknik observasi. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) hasil penelitian menunjukkan 
terdapat peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam koordinasi antara 
mata dengan tangan. Hal ini terbukti hampir semua anak sudah mampu 
mengkoordinasikan antara mata dengan tangan. Berarti kegiatan menganyam 
dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak, 
2) hasil penelitian menunjukkan terdapat kemampuan motorik halus anak dalam 
kecepatan gerakan jari-jemari. Hal ini terlihat dari hampir semua anak sudah 
mampu menggerakkan jari-jemari mereka dalam melakukan kegiatan, berarti 
kegiatan menganyam dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak, 3) hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 
kemampan motorik halus anak dalam kelenturan jari jemari. Hal ini terlihat dari 
hampir semua anak sudah mampu melenturkan jari-jemari dalam melakukan 
kegiatan, berarti kegiatan menganyam dalam penelitian ini dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar 

dan menempati kedudukan sebagai golden age dan sangat strategis dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Rentang anak usia dini lahir sampai usia 

enam tahun adalah usia kritis sekaligus strategis dalam proses pendidikan dan 

dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan seseorang selanjutnya artinya 

dalam periode ini merupakan periode kondusif untuk menumbuh kembangkan 

berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

sosio-emosional dan spiritual. 

Indonesia juga memberikan suatu kebijakan akan pentingnya pendidikan 

bagi semua warga negara mengingat fungsinya yang begitu luas. Hal ini seperti 

yang tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasionalpasal 3 menyatakan bahwa  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 

Dalam pencapaian tujuan pendidikan secara nasional, pendidikan anak usia 

dini memberikan andil yang cukup besar. Dimana pendidikan dikenalkan sedini 

mungkin ketika anak berada pada masa emas (golden age) agar anak lebih siap 

mengikuti pendidikan yang lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI 
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Nomor 20 Tahun 2003,  pasal 28 yang menyatakan bahwa “pendidikan anak usia 

dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Menurut Hartati (2001:7) 

anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 

karakterisktik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Anak pada usia tersebut 

mempunyai potensi demikian besar untuk mengoptimalkan segala aspek 

perkembangannya, termasuk perkembangan kemampuan motorik. Kemampuan 

motorik anak usia dini tidak akan berkembang tanpa adanya kematangan kontrol 

motorik, kontrol motorik tidak akan optimal tanpa kebugaran tubuh, sedangkan 

kebugaran tubuh tidak akan tercapai tanpa adanya latihan fisik. Untuk itu 

pemberian stimulasi dan lingkungan yang mendukung perlu diciptakan bagi 

pengembangan motorik anak yang optimal. 

Kemampuan motorik sebagai unsur kematangan dan pengendalian gerak 

tubuh. Sudjiono, (2008:13) mengemukakan bahwa motorik adalah semua gerakan 

yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh. Sedangkan Yudha dan 

Rudiyanto (2004:141), mengartikan bahwa motorik adalah berbagai bentuk 

perilaku gerak manusia. Perkembangan motorik pada dasarnya berkembang 

sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. 

Perkembangan motorik dibagi menjadi dua bagian, yaitu motorik kasar dan 

halus. Mahendra (1998) menyatakan bahwa kemampuan motorik halus adalah 

kemampuan yang gerakannya hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja 

dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti kemampuan menggunakan jari jemari 

tangan dan gerakan pergelangan tangan  yang tepat. Selanjutnya motorik halus 

menurut Sumantri (2005: 143) yaitu pengorganisasian penggunaan sekelompok 
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otot-otot kecil seperti jari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 

koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan 

dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil atau pengontrolan terhadap 

mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain. 

Kegiatan pengembangan motorik halus merupakan elemen penting juga 

dalam pengembangan sosial anak, hal ini akan bermanfaat bagi anak dalam 

bersosialisasi dengan anak sebaya ketika mereka bermain yang akan menyertakan 

aspek kepemimpinan, penyelesaian masalah, kerjasama dan lain sebagainya. 

Kegiatan motorik halus merupakan komponen yang mendukung 

pengembangan yang lainnya seperti pengembangan kognitif, sosial emosional 

anak. Pengembangan kemampuan motorik halus ditunjukkan dalam mendukung 

kemampuan kognitif anak yaitu ditunjukkan dengan kemampuan mengenali, 

membandingkan, menghubungkan, menyelesaikan masalah sederhana dan 

mempunyai banyak gagasan tentang berbagai konsep dan gejala sederhana yang 

ada di lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus 

perlu dikuasai anak dengan baik. Dan ini tidak akan dikuasai oleh anak dengan 

sendirinya tanpa adanya rangsangan, bimbingan, dukungan yang menunjang 

pengembangan kemampuan tersebut. 

Tingkat pencapaian kemampuan motorik halus anak usia 4-6 tahun 

berdasarkan Puskur, Balitbang Depdiknas (2002) adalah anak dapat menunjukkan 

kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi 

mata dan tangan sebagai persiapan untuk pengenalan menulis. Selanjutnya, 

Suherman (1994) mengemukakan bahwa anak usia empat hingga enam tahun 
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memiliki kemampuan motorik halus  diantaranya koordinasi antara mata dan 

tangan yang baik, fleksibelitas gerakan tangan, dan kelenturan jari-jemari secara 

serempak dan terarah pada satu tujuan.  

Dari pendapat di atas jelas bahwa pengembagan motorik halus anak usia 

empat sampai lima tahun terdiri dari aspek: (1) koordinasi antara mata dan tangan, 

(2) kecepatan gerakan jari-jemari, (3) kelenturan jari-jemari. 

Berdasarkan pengamatan penulis  tentang anak sewaktu mengajar pada 

semester genap (Januari-Juni 2013), terlihat bahwa perkembangan motorik halus 

anak belum berkembang secara optimal terutama pada kegiatan pra menulis. Hal 

ini dapat dilihat dari rendahnya koordinasi antara mata dan tangan anak. Selain itu 

kecepatan gerakan jari-jemari anak juga rendah begitupun dengan kelenturan jari-

jemari hal ini menyulitkan anak mengikuti kegiatan yang memerlukan koordinasi 

antara gerakan visual (pandangan mata) dan motorik (gerakan tangan), hal ini 

disebabkan karena kematangan motorik halus anak belum berkembang dengan 

baik. 

Berikut ini dijelaskan hasil pengamatan penulis terhadap 14 orang anak 

PAUD Kasih Ibu di Kelas C tentang pengembangan motorik halus anak usia dini. 

Tabel 1. Data Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Kasih Ibu 
 

No Aspek yang Diamati 
Kompetensi 

M KM TM 
f % f % f % 

1 Koordinasi antara mata dengan 
tangan 

2 14.3 3 21.4 9 64.3 

2 Kecepatan gerakan jari-jemari 1 7.1 2 14.3 11 78.6 
3 Kelenturan  jari-jemari 2 14.3 2 14.3 10 71.4 

Jumlah  35.7  50  214.3 
Rata-rata  11.9  16.7  71.4 

 Sumber: PAUD Kasih Ibu 
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 Keterangan :  M : Mampu 
       KM : Kurang Mampu 
       TM : Tidak Mampu 

 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kondisi kemampuan awal motorik 

halus anak berada pada kategori kurang mampu 71.4%. Berarti kemampuan 

motorik halus anak di PAUD Kasih Ibu Kabupaten Dharmasraya masih tergolong 

rendah. Oleh karena itu, penulis merencanakan melakukan peningkatan 

kemampuan motorik halus anak melalui tindakan dengan  memperbaiki metode 

pembelajaran pendidikan anak usia dini. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan motorik  halus 

anak usia dini di PAUD Kasih Ibu dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kondisi fisik anak yang kurang mendukung. 

2. Kurangnya kesempatan anak untuk melakukan eksplorasi terhadap 

lingkungan 

3. Kurang tepatnya metode yang digunakan guru dalam pengembangan 

kemampuan motorik halus anak. 

4. Keterbatasan alat permainan edukatif di sekolah untuk mengembangkan 

kecerdasan motorik halus anak. 

5. Anak kurang bersemangat dalam melakukan permainan 

6. Sarana dan prasarana yang kurang mendukung 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari sekian banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

motorik halus anak, pada penelitian ini peneliti membatasi masalah pada aspek 

metode yaitu kurang tepatnya metode yang digunakan oleh guru dalam 

pengembangan motorik  halus anak. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan 

kegiatan menganyam geometri dalam upaya peningkatan kemampuan motorik 

halus anak usia 4-6 tahun di PAUD Kasih Ibu Kecamatan Sitiung Kabupaten 

Dharmasraya. 

 
D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah melalui kegiatan 

menganyam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di PAUD Kasih 

Ibu Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya”. 

 
E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dari aspek 

koordinasi antara mata dan tangan  melalui kegiatan menganyam. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dari aspek 

kecepatan gerakan jari-jemari melalui kegiatan menganyam. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dari aspek 

kelenturan jari-jemari  melalui kegiatan menganyam. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kegiatan menganyam dapat meningkatkan kemampuan  dalam 

koordinasi antara mata dan tangan di PAUD Kasih Ibu? 

2. Apakah kegiatan menganyam dapat meningkatkan kemampuan kecepatan 

gerakan jari-jemari di PAUD Kasih Ibu? 

3. Apakah kegiatan menganyam dapat meningkatkan kemampuan  dalam 

kelenturan jari-jemari di PAUD Kasih Ibu? 

  
G. Manfaat Penelelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis: 

Sebagai sumbangan keilmuan pendidik anak usia dini dalam pegembangan 

motorik halus anak 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pendidik anak usia dini, agar dapat menerapkan metode menarik 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

b. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam 

melakukan kegiatan penelitian terutama dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak. 

c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam penyediaan 

fasilitas dalam upaya mengambangkan kemampuan motorik halus anak. 
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H. Defenisi Operasional 

1. Motorik Halus 

Menurut Daeng (1996: 120), “motorik halus adalah aktivitas motorik 

yang melibatkan otot-otot kecil atau halus, gerakan lebih menuntut koordinasi 

mata dan tangan serta kemampuan pengendalian gerak yang baik, yang 

memungkinkan melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakan”.  

Adapun kemampuan motorik halus pada penelitian ini adalah 

kemampuan anak dalam koordinasi antara mata dan tangan, kemampuan 

kecepatan gerakan jari-jemaridan kelenturan jari-jemari melalui kegiatan 

menganyam geometri. 

a. Koordinasi antara mata dan tangan 

Sujiono, dkk (2009, 7.5) mengungkapkan bahwa koordinasi mata dan tangan 

berhubungan dengan kemampuan memilih suatu objek dan 

mengkoordinasikannya (objek yang dilihat dengan gerakan-gerakan yang diatur.  

Pada penelitian ini kemampuan koordinasi antara mata dan tangan 

berhubungan dengan koordinasi antara objek yang dilihat (bahan menganyam) 

dengan jari-jemari pada saat menganyam. 

b. Kecepatan gerakan jari-jemari 

Kecepatan gerakan jari-jemari yang baik diperlukan untuk menghasilkan 

suatu gerakan yang efisien dan untuk mencegah terjadinya cedera pada otot 

maupun persendian. Sebagaimana yang kemukakan oleh Suyudi (2002), bahwa 

kecepatan gerakan jari-jemari seseorang ditentukan oleh kemampuan gerak dari 



9 
 

 
 

sendi-sendi jari. Makin luas ruang gerak sendi-sendi jari-jemari makin baik 

fleksiblitas seseorang sehingga kecepatan gerakan jari-jemari semakin baik.  

Pada penelitian ini kecepatan jari-jemari yang dimaksud adalah kemampuan 

gerak dari gerakan jari-jemari ketika anak melakukan aktivitas menganyam.  

c. Kelenturan jari-jemari 

Kelenturan jari-jemari sangat berhubungan erat dengan berkembangnya 

otot-otot halus secara baik. Ini dapat dilihat ketika anak mampu memegang pensil 

dan menggunakannya. Anak yang kesulitan memegang dan menggunakannya bisa 

dikatakan kelenturan jari-jemari belum berkembang optimal.  

Menurut Kiram, (1992) kelenturan jari-jemari merupakan kualitas yang 

memungkinkan suatu segmen bergerak semaksimal mungkin menurut 

kemungkinan rentang geraknya 

Kelenturan jari-jemari pada penelitian ini adalah kualitas gerak jari-jemari 

anak dalam menyusupkan pita pada lungsi secara bergantian. 

 
2. Kegiatan Menganyam Geometri  

Menurut Suminto, (2005) menganyam adalah kegiatan menjalinkan pita 

atau iratan yang disusun menurut arah dan motip  tertentu. Menganyam diartikan 

juga suatu teknik menjalinkan lungsi dengan pakan. Lungsi adalah pita/iritan 

menganyam yang letaknya tegak lurus terhadap si penganyam. Sedangkan pakan 

adalah pita/iritan yang disusupkan pada lungsi dan arahnya berlawanan atau 

melintang terhadap lungsi. 

Kegiatan menganyam geometri dalam penelitian ini adalah permainan anak 

dalam bentuk kegiatan mengayam sederhana dengan cara saling menyusupkan 
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atau menumpangtindihkan bagian-bagian bahan menganyam secara bergantian 

dengan pola geometri. Seperti mengayam bentuk kura-kura, ikan, jeruk, salak dan 

sebagainya. Dalam kegiatan menganyam ini bahan yang digunakan adalah pita, 

kertas berwarna, daun kelapa, karton tebal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


